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ABSTRAK 

Wijaya, Masroni Ari. 2014. “REPRESENTASI SOUSHOKUKEI DANSHI YANG 

TERCERMIN PADA TOKOH MASAMUNE ASUKA DALAM DRAMA 

OTOMEN KARYA MASAKI TANIMURA”, Program Studi Sastra Jepang, 

Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : (1) Fitriana Puspita Dewi (2) Elisabeth Worobroto 

Kata Kunci : Drama, Representasi, Soushokukei Danshi, Masyarakat Jepang. 

Skripsi ini membahas tentang representasi Soushokukei Danshi yang 

tercermin pada tokoh Masamune Asuka dalam drama Otomen. Representasi 

merupakan hubungan antara konsep dan bahasa yang menggambarkan objek 

(orang) atau perbuatan yang mewakili secara nyata maupun fiksi ke dalam objek 

(orang). Drama Otomen menceritakan tentang kelompok pria yang memiliki 

perilaku feminin. 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan fokus kajian, penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologi sastra dari Ian Watt, yaitu sastra sebagai 

cerminan masyarakat. Pendekatan ini untuk menganalisis representasi Soushokukei 

Danshi dalam drama Otomen, serta menggunakan teori mise en scene untuk 

membantu penulis dalam melakukan penelitian. Analisis dilakukan dengan tahapan 

gambaran tokoh Masamune Asuka yang berupa dialog dan cuplikan adegan dari 

drama. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada dua karakteristik Soushokukei 

Danshi yang dibahas di dalam skripsi ini, yaitu karakteristik fisik dan karakteristik 

non fisik.  

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya, dapat mengunakan teori 

alih wahana yang membandingkan antara cerita dari komik Otomen dengan cerita 

dari drama. Bagi pembelajar kebudayaan dan sastra Jepang agar lebih kritis dalam 

menikmati karya sastra Jepang, karena dapat dijadikan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan tentang budaya dan fenomena sosial yang ada di Jepang. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 要旨 

ウィジャヤ、マスロニアリ。2014。テレビドラマ「乙男オトメン」におけ

る草食系男子の正宗飛鳥。ブラウィジャヤ大学、日本語学科。  

指導教員：(1) フィトリアナプスピタサリ   (2) エリサベトウォロブロト 

キーワード：テレビドラマ、レペレセンタシ、草食系男子、日本社会。 

 本論文では、ドラマ「乙男オトメン」における草食系男子の奮闘を説明

している。心的イメージとは人の物体または出来事を表すという言葉概念

である。「乙男オトメン」というドラマはこの概念を中心に女々しい男子

の物語を伝えようとしている。 

 本論文は、イアン·ワットの社会学を使用し、日本での草食系男子の奮

闘について説明する。さらに「Mise en scene」で援助概念として分析する。

正宗飛鳥が演じたドラマのシーンを中心に分析する。研究の結果は体格や

非物理という二つの草食系男子がある。 

 後続研究の参考は「比較概念」で漫画「乙男オトメン」と「乙男オトメ

ン」というドラマを比較すると勧められる。 
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